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Abstrak. Plastik merupakan salah satu permasalahan di era modern yang diakibatkan oleh
pertumbuhan ekonomi dan penduduk. Pencemaran plastik dapat mendorong kerusakan
hayati melalui dampak fisik, kimiawi, dan biologis. Hal tersebut membutuhkan suatu solusi
agar dampak limbah plastik dapat direduksi. Paving merupakan contoh produk yang
dihasilkan dari pemanfaatan limbah plastik. Diseminasi informasi dibutuhkan agar
pemanfaatan plastik dapat dilaksanakan dengan baik. Sekolah merupakan salah satu tempat
yang baik dalam menyebarkan informasi mengenai pemanfaatan plastik menjadi paving.
Hal tersebut mendorong adanya pelatihan pembuatan paving dari limbah plastik di SMKN
1 Surabaya. Kegiatan dilakukan dengan penyampaian materi di kelas dan praktek
pembuatan paving. Hasil kegiatan ini menunjukan bahwa kegiatan diikuti oleh xx peserta
dan berjalan dengan lancar. Peserta berhasil membuat beberapa paving dari campuran
plastik. Pembuatan paving dari limbah plastik diharapkan dapat meningkatkan nilai
tambah dari limbah plastik dan menginisiasi munculnya ekonomi sirlular di lingkungan
SMKN 1 Surabaya. Kegiatan ditutup dengan pemberian serangkatan alat pembuat paving
ke pihak SMKN 1 Surabaya.

Katakunci: Diseminasi informasi, Konsep sekolah hijau, Limbah plastik, Paving, Pelatihan

Abstract. Plastic pollution is one of the problems of the modern era caused by economic
growth and population growth. The presence of plastic pollution can result in ecological
damage through physical, chemical, and biological impacts. Therefore, we need a solution to
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reduce the impact of plastic waste. Pavers are an example of products made from plastic
waste. Information dissemination is needed so that plastic utilization can be carried out
properly. Schools are one of the best places to disseminate information about using plastic to
make pavers. This led to the implementation of a training program on producing pavers
from plastic waste at SMKN 1 Surabaya. The training included classroom instruction and
hands-on paver production. The results showed that xx participants took part in the activity,
which proceeded smoothly. Participants successfully produced several pavers from plastic
mixtures. Producing pavers from plastic waste is expected to increase the value of plastic
waste and promote a circular economy at SMKN 1 Surabaya. The activity concluded with
the handover of a set of paver-making tools to the school.

Keywords:  Green school concept, Information dissemination, Pavers, Plastic waste,
Training

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang menghadapi permasalahan
lingkungan terbesar pada masa kini yaitu limbah plastik. Permasalahan limbah
plastik didorong karena adanya urbanisasi, pertumbuhan ekonomi dan naiknya
populasi disuatu negara (Amasuomo & Baird, 2016). Limbah plastik yang dihasilkan
oleh Indonesia adalah sebanyak 7,8 juta ton setiap tahunnya dimana 4,9 juta ton
limbah plastik tidak ditangani dengan baik (World Bank, 2021). Plastik mempunyai
waktu hidup yang lama dilingkungan diakibatkan stabilitas, daya tahan, dan
sifatnya yang kuat terhadap biodegradasi (Huang et al.,, 2022; C. Wang et al., 2020).
Hal ini akan berdampak pada kerusakan hayati melalui dampak fisik, kimiawi, dan
biologis (Y. Wang & Qian, 2021). Suatu mitigasi diperlukan untuk menangani
permasalahan limbah plastik yang belum tertangani dengan baik.

Pemanfaatan sebagai bahan konstruksi merupakan salah satu opsi guna
mengurangi dampak limbah plastik di lingkungan. Paving merupakan contoh
produk yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah plastik (Nayanathara Thathsarani
Pilapitiya & Ratnayake, 2024). Hal tersebut dapat mereduksi timbulan dan
menambah nilai jual limbah plastik yang selama ini dianggap sebagai sampah
sehingga dibutuhkan penyebaran informasi mengenai pemanfaatan limbah plastik
sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik (Paduloh et al, 2023; Syafira &
Woulandari, 2022; Tiandho et al., 2021). Sekolah merupakan salah satu mitra strategis
dalam proses diseminasi pemanfaatan limbah plastik (Utomo et al., 2023). Hal ini
akan meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan hidup yang
mendukungnya terwujudnya sekolah hijau (Maarif et al., 2024).

SMK Negeri 1 Surabaya merupakan salah pelopor dalam pemberdayaan

lingkungan melalui serangkaian inisiatif. Zero Plastic for Life merupakan salah insiatif
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yang telah dilaksanakan dengan mencakup aplikasi penggunaan kemasan yang
dapat digunakan kembali, membawa kotak makan dan tas belanja pribadi,
pengurangan penggunaan tisu, promosi penggunaan kembali botol air,
pengurangan penggunaan sedotan, serta pelaksanaan pemilahan sampah
(Mayangsari et al., 2024). Namun, pengembangan pengetahuan masih dibutuhkan
agar kegiatan yang telah dilaksanakan dapat berjalan lebih baik dan efektif. Salah
satu pengembangan yang dapat dilaksanakan adalah pembuatan paving berbahan
dasar plastik. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengeskalasi wawasan siswa
dibidang pengelolaan lingkungan, menunjang lingkungan sekolah yang lebih baik
serta mendorong munculnya wirausaha baru yang kreatif.

2. Kajian Pustaka

Plastik diakui sebagai polimer sintetis yang dikembangkan melalui proses
polimerisasi monomer yang diekstraksi dari bahan petrokimia dan dikombinasikan
dengan bahan kimia lain (Torres-Agullo et al., 2021). Monomer didefinisikan sebagai
unit berulang dari polimer rantai panjang yang terdiri dari atom karbon, hidrogen,
dan oksigen yang terikat melalui ikatan kovalen (Hassan et al., 2022). Bahan yang
umumnya disebut “plastik” ini memiliki sejumlah sifat penting. Sifat-sifat tersebut
meliputi, namun tidak terbatas pada, ringan, tahan lama, dan kuat. Bahan ini
memiliki kekakuan yang baik dan mudah diolah. Selain itu, plastik bersifat sangat
isolatif dan memiliki konduktivitas listrik dan termal yang rendah. Selain itu, plastik
juga tahan terhadap korosi (Ilyas et al., 2018; Pan et al., 2020). Keserbagunaan bahan
ini terlihat dari berbagai aplikasinya di berbagai sektor, seperti pertanian,
konstruksi, transportasi, isolasi termal, kemasan, manufaktur, elektronik, furnitur,
mainan dan barang rekreasi, otomotif, dan kedokteran (Pan et al., 2020).

Penggunaan plastik, khususnya limbah plastik, dalam pembuatan bata beton
merupakan langkah yang menguntungkan yang berkontribusi pada pengurangan
limbah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir dan konservasi sumber daya
alam (Sarwar et al., 2023). Produksi beton menggunakan limbah plastik telah
terbukti menawarkan beberapa keunggulan, termasuk potensi sifat ringan dan
aplikasi dalam isolasi suara dan peredam suara. Selain itu, beton yang dihasilkan
ditemukan memiliki sifat isolasi termal dengan konduktivitas termal yang sekitar
lima kali lebih rendah dibandingkan komposit tradisional. Di sisi lain, penggantian
beton dengan jumlah besar limbah plastik mengurangi kekuatan material, yang
disebabkan oleh kandungan udara dan kapasitas ikatan yang berkurang dalam
komposisi ini (Evode et al., 2021). Proses serupa juga diamati dalam produksi bata,
yang merupakan produk bernilai tambah lain yang dihasilkan dari limbah plastik.
Penggabungan limbah plastik dengan bahan konvensional pembuatan bata
menghasilkan bata yang memiliki kekuatan yang ditingkatkan dan sifat isolasi
termal serta akustik (Kognole et al., 2019). Pendekatan ini muncul sebagai metode
yang sangat efektif untuk mengatasi pengelolaan limbah plastik yang tersedia,
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sambil memanfaatkan aset ekonomi tertentu dalam prosesnya (Nayanathara
Thathsarani Pilapitiya & Ratnayake, 2024).

3. Metode

Tim pengabdian masyarakat menerapkan model pelatihan untuk mengatasi
tantangan yang telah diidentifikasi. Tujuan inisiatif ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi peserta melalui pengembangan keterampilan dan penyempurnaan
teknik dalam pembuatan paving dari limbah plastik. Peserta dilengkapi dengan
pengetahuan, pemahaman, dan panduan praktis yang berfokus pada transformasi
limbah plastik menjadi bahan paving. Peserta pada pelatihan ini adalah siswa yang
tergabung pada SBLH (Sekolah Berwawasan Lingkungan Hidup) dan guru
pendamping. Pengabdian masyarakat berlokasi di SMKN 1 Surabaya. Tahapan
kegiatan ini adalah ini adalah

1. Tahap persiapan.
Pada tahap ini dilaksanakan yaitu perijinan, sosialisasi program dan jadwal
pelaksanaan kegiatan di SMKN 1 surabaya.

2. Tahap pelaksanaan.
Pada tahap ini dilaksanakan pemaparan mengenai bahaya plastik dan
pembuatan paving dari limbah plastik oleh tim pengabdian masyarakat di kelas.
Kegiatan dilanjukan dengan demo pembuatan paving dari limbah plastik. Bahan
baku paving terdiri dari plastik LDPE, pasir dan oli bekas. Proses pembuatan
paving dari plastik melalui beberapa tahapan yaitu

e Menyiapkan bahan, lalu cacah plastik LDPE menjadi potongan kecil agar
mudah meleleh. Ayak pasir agar bersih dan bergradasi baik.

e Memanaskan oli bekas dan masukkan plastik cacah sedikit demi sedikit.
lalu aduk hingga meleleh.

e Menambahkan pasir ke dalam lelehan plastik secara bertahap. Aduk
hingga campuran homogen. Setelah tercampur rata cetak adonan tersebut
ke dalam cetakan paving block.

e Tekan atau padatkan selama kurang lebih 2 menit agar bentuk stabil.
Rendam cetakan kedalam air untuk proses pendinginan.

e Biarkan paving mengeras secara alami atau rendam dalam air untuk
mempercepat pendinginan.Setelah kering, paving siap diuji atau
digunakan.

3. Monitoring dan evaluasi.
Tahapan ini tim pengabdi akan mengadakan monitoring dan evaluasi untuk
mengetahui dampak pemanfaatan limbah plastik yang dikonversi menjadi
paving. Evaluasi juga dilakukan ketika ada kendala dalam proses pembuatan

paving di SMKN 1 Surabaya.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil merupakan bagian utama dari artikel ilmiah, yang mencakup: hasil akhir
tanpa proses analisis data. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dilakukan secara offline di SMKN 1 Surabaya. Kegiatan ini dihadiri oleh xx siswa
anggota dalam SBLH dan 2 guru pendamping. Metode yang digunakan adalah
pelatihan dengan tahapan yaitu penjelasan di kelas dan dilanjutkan dengan praktek
pembuatan paving dari limbah plastik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap persiapan. Pada
tahap ini, tim pengabdi melakukan kunjungan ke lokasi untuk mempersiapkan
kebutuhan maupun perijinan yang dibutuhkan selama acara. Kegiatan ini bertujuan
agar solusi yang diberikan oleh tim pengabdi dapat diaplikasikan dengan baik oleh
mitra. SMKN 1 Surabaya memiliki sampah plastik yang terkumpul di bank sampah
namun belum dimanfaatkan dengan baik. Hal tersebut mendorong pemanfaatan
limbah plastik menjadi produk yang lebih bernilai salah satunya adalah menjadi
bahan campuran dalam proses pembuatan paving.

Diseminasi pembuatan paving dibutuhkan agar siswa memiliki pengetahuan dalam
mengolah sampah plastik yang dihasilkan di sekolah. Proses penyampaian materi
mengenai pembuatan paving dengan bahan campuran limbah plastik ditunjukan
pada Gambar 1. Pada proses penyampaian materi, disampaikan mengenai bahaya
yang ditimbulkan oleh limbah plastik, metode pembuatan paving dengan bahan
campuran limbah plastik dan mutu kualitas paving. Proses penyampian materi
diikuti dengan baik oleh peserta dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara
peserta dan tim pengabdi.

Gambar 1. Proses penyampaian tentang pembuatan paving

62
Ramadani dkk.



Diseminasi Pemanfaatan Limbah Plastik melalui Pelatihan Pembuatan Paving guna Menunjang
Konsep Sekolah Hijau

Gambar 3. Proses serah terima

Kegiatan ini dilanjutan dengan proses praktek pembuatan paving dengan campuran
limbah plastik. Proses praktek pembuatan plastik ditunjukan pada Gambar 2
dimana peserta berhasil membuat beberapa cetakan paving. Pembuatan paving dari
limbah plastik diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah dari limbah plastik dan
menginisiasi munculnya ekonomi sirlular di lingkungan SMKN 1 Surabaya
(Arijeniwa et al.,, 2024). Kegiatan ini diakhiri dengan penyerahan serangkaian alat
yang digunakan untuk membuat paving dari limbah plastik yang ditunjukan pada
Gambar 3.

4. Kesimpulan

Pemanfaatan limbah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi dapat
dimulai di sekolah melalui proses diseminasi informasi. Kegiatan ini diikuti oleh xx
peserta. Informasi pemanfaatan plastik menjadi paving telah disampaikan ke
peserta dengan baik dan mendorong adanya ekonomi sirkular di sekolah.
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